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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF CORPORATE POLITICAL VISIBILITY, 

PROFITABILITY, AND LEVERAGE ON 

CORPORATE.SOCIAL.RESPONSIBILITY 

(Empirical Study on the Mining Industry Listed on the  

Indonesia Stock Exchange 2016-2018) 

 

By 

Salma Karina Seputra 

 

The purpose of this study was to analyze the effect of company size and number of 

employees proxies for Political Visibility, Return on Assets (ROA) intermediaries 

for Profitability, Debt to Equity Ratio (DER) intermediaries for Leverage on 

Corporate Social Responsibility (CSR) exposures. The thing in this review is a 

mining organization recorded on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2016-

2018. The example in this study was taken involving purposive examining strategy 

to acquire an example of 29 organizations. Information examination utilizing 

numerous direct relapse investigation strategy with the assistance of the IBM 

SPSS Statistics 20 program. The outcomes showed that organization size and 

benefit factors genuinely huge beneficial outcome on corporate social obligation 

revelation, while the number of employees and leverage variables statistically had 

no positive and insignificant effect on the disclosure of corporate social 

responsibility.  

 

 

Keywords : Company Size, Number of Employees, Return on Asset (ROA), Debt to 

Equity Ratio. 

  



 

 

 

 

ABSTRAK 

 

PENGARUH.POLITICAL VISIBILITY.PROFITABILITAS, DAN 

LEVERAGE PERUSAHAAN.TERHADAP.PENGUNGKAPAN 

CORPORATE.SOCIAL.RESPONSIBILITY 

(Studi.Empiris.pada Industri Pertambangan yang.Terdaftar. 

di BEI.Tahun 2016-2018) 

 

Oleh 

Salma Karina Seputra 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Ukuran Perusahaan 

dan Jumlah Karyawan proxy untuk Political Visibility, Return on Asset (ROA) 

proxy untuk Profitabilitas, Debt to Equity Ratio (DER) proxy untuk Leverage 

terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR). Objek dalam 

penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2016-2018. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan 

menggunakan metode purposive sampling sehingga diperoleh sampel sebanyak 29 

perusahaan. Data analisis menggunakan metode analisis regresi linier berganda 

dengan bantuan program IBM SPSS Statistics 20. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa variabel ukuran perusahaan dan profitabilitas secara statistik berpengaruh 

positif signifikan terhadap pengungkapan corporate social responsibility, 

sedangkan variabel jumlah karyawan dan leverage secara statistik tidak 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pengungkapan corporate social 

responsibility. 

 

Kata kunci: Ukuran Perusahaan, Jumlah Karyawan, Return on Asset (ROA), Debt 

to Equity Ratio. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Wujud pertanggungjawaban sosial (corporate social responsibility) mulai 

dipraktikan oleh perusahaan di berbagai negara. Pelaporan kegiatan sosial dan 

lingkungan ini dengan sukarela telah dilaksanakan oleh banyak perusahaan. 

Pelaksanaan corporate social responsibility di Indonesia sendiri semakin 

meningkat  setelah disahkannya UU No.40 Tahun 2007 tentang Perseroan 

Terbatas (PT) pasal 1 (satu) point 3 (tiga) yang menyebutkan bahwa “PT yang 

menjalankan usaha di bidang dan/atau bersangkutan dengan sumber daya alam 

wajib menjalankan tanggung jawab sosial dan lingkungan”. Paparan mengenai 

Corporate Social Responsibility (CSR) dapat digambarkan dengan aksesibilitas 

data moneter dan non-moneter yang diidentifikasi dengan komunikasi asosiasi 

dengan iklim fisik dan sosialnya, bisa disusun dalam laporan tahunan organisasi 

atau laporan sosial terpisah. 

 

Praktik CSR di Indonesia mengenai pengungkapan dan pelaksanaann 

corporate social responsibility masih terus berkembang. Pada tahun 2018, Aliansi 

gabungan dari Wahana Lingkungan Hidup Indonesia (Walhi) Sumatera Utara, 

masyarakat Desa Rembung Merah dan Mahasiswa menolak PT Mitra Beton 

Abadi (MBA), Asphalt Hotmix, dan CV Mitra Abadi Nusantara (MAN) karena 
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dampak polusi, asap, bau, dan kebisingan yang dirasakan langsung oleh 

masyarakat. Selama ini masyarakat tidak diikutsertakan dalam sosialisasi 

berdirinya perusahaan PT MBA dan CV MAN yang berstatus gudang menjadi 

pabrik. Perusahaan ini melanggar ketentuan hukum sesuai UU 32 Tahun 2009 

tentang Lingkungan Hidup (PPLH), Peraturan Pemerintah No 24 Tahun 2009 

tentang Kawasan Industri, Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No 08 Tahun 

2006 tentang Pedoman Penyusunan AMDAL (Tribun Medan.com, 2018). 

 

Corporate social responsibility (CSR) dinilai kian penting dan membentuk 

atensi banyak pihak. Hal ini dikarenakan CSR menggambarkan agenda yang amat 

penting dalam membentuk sinergitas antara pihak pemerintah, perusahaan dan 

masyarakat (www.beritasatu.com). Pengungkapan informasi corporate social 

responsibility yang dilaksanakan oleh perusahaan akan berlainan terkait dengan 

spesifikasi tiap-tiap perusahaan. Spesifikasi perusahaan adalah karakteristik 

perusahaan agar berbeda dari perusahaan lain dapat berupa pertumbuhan 

perusahaan, leverage, basis perusahaan, jenis industri, serta profil dan 

karakteristik perusahaan lainnya.  

 

 Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) mengatur mengenai pengungkapan CSR yang 

diaplikasikan oleh perusahaan di Indonesia. Dalam Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) No.1 (revisi 2009) paragraf 9, yang menyatakan bahwa: 

"Perusahaan dapat pula menyajikan laporan tambahan seperti laporan mengenai 

lingkungan hidup dan laporan nilai tambah (value added statement), khususnya 

bagi industri dimana faktor-faktor lingkungan hidup memegang peranan penting 

http://www.beritasatu.com/
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dan bagi industri yang menganggap pegawai sebagai kelompok pengguna laporan 

yang memegang peranan penting." Dari penegasan Standar Akuntansi Keuangan 

dapat diuraikan bahwa perusahaan didorong untuk mengungkapkan tanggung 

jawab sosialnya. 

 

Terkait dengan beragam penelitian mengenai pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) menunjukan berbagai macam hasil. Salah satu variabel yang 

dapat mempengaruhi pengungkapan kewajiban sosial perusahaan adalah Political 

Visibility. Biaya yang dikeluarkan dalam pengungkapan terikat dengan perspektif 

politik merupakan istilah yang digunakan untuk political visibility (Tatang, 2002). 

Akibat pandangan kecemasan, tekanan politik masyarakat, lingkungan, dan 

pemerintah dari kegiatan operasional perusahaan muncul biaya eksternal 

perusahaan terkait aspek tersebut (Mills et al., 2010). Yip et al. (2011) 

mengemukakan bahwa pihak prinsipal ingin mendapatkan sebanyak mungkin 

pengungkapan kewajiban sosial perusahaan seperti yang dapat diharapkan, 

sementara manajemen perlu mempertimbangkan biaya dan keuntungan ketika 

memutuskan pilihan untuk melaksanakan keputusan. 

 

Profitabilitas perusahaan menggambarkan korelasi antara aktiva atau modal 

dan laba yang dimanfaatkan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. 

Semakin tinggi tingkat profitabilitas, semakin besar pengungkapan informasi 

sosial (Hidayat 2007). Tingkat profitabilitas yang relevan dalam perusahaan akan 

membangun kekuatan antar perusahaan. Perusahaan yang menciptakan 

keuntungan ttinggi akan membuka jalur atau cabang baru, kemudian, pada saat 
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itu, umumnya akan memperluas usaha atau membuka spekulasi baru yang 

diidentifikasi dengan perusahaan induk (Wirna, 2014). 

 

Leverage merupakan gambaran dari struktur modal yang dimiliki perusahaan, 

dengan demikian dapat diketahui tingkat resiko tak tertagihnya suatu hutang. 

Semakin besar kemungkinan perusahaan akan melanggar perjanjian kredit akibat 

dari semakin tingginya tingkat leverage sehingga perusahaan akan berusaha untuk 

melaporkan laba sekarang lebih tinggi. Ketika manajer harus mengurangi biaya-

biaya termasuk biaya untuk mengungkapkan corporate social responsibility 

bertujuan agar laba yang dilaporkan tinggi (Agustya, 2015). 

 

Banyak variabel yang dianggap mempengaruhi pengungkapan kewajiban 

sosial perusahaan dan variabel tersebut telah diuji dalam penelitian sebelumnya 

secara statistik untuk melihat pengaruhnya. Hasil penelitian menunjukkan dampak 

positif dan negatif. Penelitian ini mencoba untuk menguji kembali beberapa faktor 

yang telah diuji dalam penelitian sebelumnya. Penelitian ini akan menguji 

variabel political visibility, profitabilitas, dan leverage terhadap pengungkapan 

corporate social responsibility perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Dari beberapa variabel yang diduga mempengaruhi pengungkapan 

corporate social responsibility, maka penelitian ini berjudul “ Pengaruh Political 

Visibility, Profitabilitas, dan Leverage terhadap Pengungkapan Corporate 

Social Responsibility pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 2016-2018”. 
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1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumnya, maka disusun 

rumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap 

pengungkapan corporate social responsibility dalam laporan tahunan 

perusahaan? 

2. Apakah jumlah karyawan memiliki pengaruh positif terhadap 

pengungkapan corporate social responsibility dalam laporan tahunan 

perusahaan? 

3. Apakah profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan 

corporate social responsibility dalam laporan tahunan perusahaan? 

4. Apakah leverage memiliki pengaruh negatif terhadap pengungkapan 

corporate social responsibility dalam laporan tahunan perusahaan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah uraikan di atas. Maka tujuan dari 

penelitian ini adalah:  

1. Memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap pengungkapan corporate social responsibility dalam laporan 

tahunan perusahaan. 

2. Memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh jumlah karyawan terhadap 

pengungkapan corporate social responsibility dalam laporan tahunan 

perusahaan. 
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3. Memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh profitabilitas terhadap 

pengungkapan corporate social responsibility dalam laporan perusahaan. 

4. Memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh leverage terhadap 

pengungkapan corporate social responsibility dalam laporan perusahaan. 

 

1.4 Kontribusi Penelitian 

Menambah bukti empiris mengenai pengaruh political visibility, profitabilitas 

dan leverage terhadap pengungkapan corporate social responsibility dalam 

laporan tahunan perusahaan merupakan harapan dari hasil penelitian ini. Hasil 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan pengembangan ilmu 

pengetahuan mengenai pengaruh political visibility, profitabilitas dan leverage 

yang berpengaruh terhadap corporate social responsibility dalam laporan tahunan 

perusahaan. Serta, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi untuk 

penelitian selanjutnya untuk melakukan penelitian terkait pengaruh political 

visibility, profitabilitas dan leverage yang berpengaruh terhadap pengungkapan 

corporate social responsibility dalam laporan tahunan perusahaan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

2.1     Landasan Teori 

2.1.1   Teori Stakeholder 

Perusahaan tidak hanya bertanggung jawab terhadap para pemilik 

(shareholder) dengan sebatas pada indikator ekonomi (economic focused) namun 

bergeser menjadi lebih luas yaitu sampai pada ranah sosial kemasyarakatan 

(stakeholder) dengan memperhitungkan faktor-faktor sosial (social dimensions), 

sehingga muncul istilah tanggung jawab sosial atau social responsibility (Rizkia, 

2012). Harapan untuk membangun suatu kerangka kerja yang responsif terhadap 

masalah yang dihadapi para manajer saat itu, yaitu perubahan lingkungan disebut 

dengan pendekatan stakeholder. Strategi perusahaan untuk memuaskan keinginan 

para stakeholder adalah dengan mengungkapkan CSR. Stakeholder akan semakin 

terpuaskan dan akan memberikan dukungan penuh kepada perusahaan atas segala 

aktivitasnya yang bertujuan untuk menaikan kinerja dan mencapai laba jika 

perusahaan mengungkapkan CSR dengan baik (Agustya, 2015).  

 

Perusahaan bukanlah entitas yang beroperasi untuk kepentingan sendiri tetapi 

harus memberikan manfaat bagi para stakeholder (masyarakat, konsumen, 

kreditor, supplier, pemerintah, pemegang saham dan pihak lain). Maka 

keberadaan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan 
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oleh stakeholder kepada perusahaan tersebut (Ghozali dan Chariri 2007). Menjaga 

hubungan dengan mitra mereka adalah kewajiban perusahaan, dengan memenuhi 

kebutuhan mitra mereka, terutama yang memiliki kontrol atas aksesibilitas aset 

yang digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan, seperti tenaga kerja dan 

pasar. Salah satu teknik yang diaplikasikan oleh perusahaan guna menjalin 

hubungan dengan mitra yaitu dengan mengungkapkan Corporate Social 

Responsibility (CSR). Pengungkapan CSR diandalkan oleh perusahaan untuk 

memiliki opsi untuk memenuhi kebutuhan data yang diperlukan dan dapat 

membantu perusahaan dengan mendapatkan dukungan dari mitra yang 

mempengaruhi keberadaan perusahaan (Gray et al., 1995 dalam Michelon dan 

Parbonetti, 2010). 

 

2.1.2   Teori Legitimasi 

Teori legitimasi adalah sebuah metode pengelolaan perusahaan yang 

mengarah pada keberpihakan terhadap masyarakat, pemerintah, individu dan 

kelompok masyarakat (Gray et al, 1996). Ini menunjukan adanya pesetujuan 

bersama antara perusahaan dan masyarakat dengan adanya pengungkapan sosial 

lingkungan. Teori legitimasi menunjukan bahwa pengungkapan corporate social 

responsibility dilaksanakan perusahaan agarimendapatkan legitimasi dari 

masyarakat dimana perusahaan berada. Dengan melaksanakan pengungkapan 

sosial, perusahaan merasa keberadaan dan aktivitasnya terlegitimasi (Ghozali dan 

Chariri 2007).  
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Perusahaan memberikan kesan positif dimata para stakeholder dengan 

mengungkapkan CSR, sehingga membantu keberlangsungan operasioal 

perusahaan tersebut. Teori legitimasi dapat menjelaskan jika perusahaan harus 

patuh pada ketentuan yang berlaku dimana perusahaan berada maka tugas 

perusahaan akaniberjalan sesuai harapan dengan efisienitanpa perselisihan dari 

daerah sekitarnya. Maka, perusahaan bisa menyesuaikan dengan membentuk 

program CSR. Dengan program tersebut, perusahaan bisaimembentukikomitmen 

positif dengan lingkungan sekitar makaidaerah sekitarnya dapat mengakui 

keberadaan perusahaan dalam keadaannya saat ini (Subagio, 2016). 

 

2.1.3   Corporate Social Responsibility (CSR) 

Corporate social responsibility memiliki definisi yang beragam, dimana 

definisi tersebut juga akan berkembang seiring dengan perkembangan jaman. 

Definisi corporate social responsibility yang dikemukakan oleh World Bank 

(2002), sebagai berikut: “.......... CSR is commitment of business to contribute to 

sustainable economic development working with employees and their 

representatives, the local community and society at large to improve quality of 

live, in ways that are both good for business and good for development. ..........”. 

Yang dimaksud dalam definisi tersebut adalah corporate social responsibility 

merupakan suatu komitmen bisnis untuk berperan dalam pembangunan ekonomi 

yang dapat bekerja dengan karyawan dan perwakilan mereka, masyarakat sekitar 

dan masyarakat yang lebih luas untuk memperbaiki kualitas hidup, dengan cara 

yang baik bagi bisnis (Angling Mahatma 2010).  
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Tujuan dari adanya corporate social responsibility yaitu sebagai jenis 

kewajiban sosial dan lingkungan akibat dari kegiatan operasional yang 

ditimbulkannya. Kondisi dunia yang tidak stabil, misalnya, peningkatan suhu di 

seluruh bumi, meningkatnya kebutuhan, dan menurunnya kesejahteraan umum 

telah mendorong perusahaan untuk melakukan kewajiban mereka. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa bentuk dari komitmen perusahaan untuk menjalin bisnis 

sesuai dengan perilaku etis dan ketentuan hukum yang ada yaitu dengan 

menggungkapkan tanggung jawab sosial sehingga dapat memberikan kontribusi 

bagi seluruh stakeholders. Dengan arti lain corporate social responsibility adalah 

kewajiban perusahaan untuk mewakili efek tugas dalam aspek sosial, ekonomi 

dan lingkungan (Subagio, 2016). 

 

2.1.4 Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 

Pengungkapan adalah pengeluaran informasi yang ditujukan bagi pihak-pihak 

yang berkepentingan. Pengungkapan CSR dalam laporan tahunan dan laporan 

tambahan adalah laporan tentang aktivitas pelaksanaan kewajiban yang telah 

diselesaikan oleh perusahaan yang diidentifikasi dengan perhatian terhadap 

dampak sosial dan lingkungan. Laporan tersebut merupakan bagian penting dari 

laporan tahunan yang diwakili oleh staf manajemen puncak sebelum Rapat Umum 

Pemegang Saham (RUPS). Laporan ini berisi investigasi proyek sosial dan 

lingkungan yang telah dilaksanakan selama periode tertentu (Hadi, 2011) 

 

Pengungkapan CSR sangat penting untuk pertanggungjawaban sosial kepada 

stakeholder. Perusahaan yang telah melakukan praktik CSR dapat melaporkan 

pelaksanaan CSR, baik secara langsung dimasukkan dalam laporan tahunan atau 
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sustainability report atau laporan terpisah mengenai CSR perusahaan (Annisa dan 

Nazar 2015). Prinsip-prinsip eksposur CSR yang dibuat di Indonesia mengacu 

pada norma-norma yang diterapkan oleh GRI (Global Reporting Initiative). 

Standar GRI dipilih dengan alasan lebih memfokuskan pada standar 

pengungkapan sebagai kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungan perusahaan yang 

sepenuhnya bertujuan untuk meningkatkan penggunaan sustainability report 

(www.globalreporting). 

 

2.1.5  Political Visibility 

Yip et al. (2011) menyatakan bahwa pihak prinsipal ingin mendapatkan 

pengungkapan kewajiban sosial perusahaan sebanyak yang diharapkan, sementara 

manajer perlu mempertimbangkan biaya dan keuntungan ketika menentukan 

pilihan untuk melakukan pengungkapan. Tatang (2002) mengatakan bahwa 

pengeluaran yang dikeluarkan dalam pengungkapan terkait aspek politik 

diistilahkan dengan political visibility. Pandangan kecemasan, tekanan politik 

masyarakat, lingkungan, serta pemerintah akibat dari aktivitas operasional 

perusahaan merupakan biaya eksternal yang dikeluarkan perusahaan terkait aspek 

politik (Mills et al., 2010). 

 

Jika political vibility yang dihadapi oleh perusahaan semakin besar, 

makaimanajer akan memilih teknik pembukuan yang menciptakan laba saat ini 

lebih rendah daripada laba masa depan. Akibatnya, jika semakin tinggi political 

visibility yang dihadapi oleh perusahaan, maka laba yang dilaporkan akan lebih 

rendah akibat semakin tinggi perusahaan akan menghabiskan biaya untuk 
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mengungkapkan informasi sosial. Political visibility suatu perusahaan umumnya 

diperkirakan dengan ukuran yang lebih besar, memiliki kekuatan modal yang 

lebih menonjol dan efisiensi pasar yang tinggi (Watt dan Zimmerman, 1990). 

 

Ukuran perusahaan biasanya telah digunakan sebagai proxy untuk political 

visibility (Watts dan Zimmerman 1990, pp. 139-140).  Selain ukuran, terdapat 

proxy lain yang muncul secara teoritis untuk memiliki hubungan langsung dengan 

political visibility proxy tambahan yang dipilih adalah jumlah karyawan yang 

dilaporkan perusahaan dalam laporan keuangannya.  Whittred dan Zimmer (1990, 

p. 35) menyarankan bahwa political visibility entitas sebagian dapat menjadi 

fungsi dari jumlah Karyawan. Seperti yang ditunjukkan sebelumnya, karyawan 

mewakili potensi sumber biaya politik untuk otoritas hukum.  Proxy ukuran dan 

jumlah karyawan diukur sebagai berikut. Jumlah karyawan diukur sebagai jumlah 

dinyatakan dalam laporan tahunan pihak berwenang. Ukuran diukur sebagai total 

aset. Dua ukuran digunakan karena dianggap bahwa kedekatan hubungan antara 

setiap ukuran dan variabel political visibility mungkin berbeda (Lim dan 

McKinnon 1993). 

 

2.1.6  Profitabilitas 

Tujuan utama aktivitas perusahaan adalah untuk mendapatkan laba sebanyak 

mungkin. Profitabilitas perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba dan 

sumber daya atau modal yang digunakan untuk menciptakan laba selama periode 

tertentu. Semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan, semakin tinggi 

pengungkapan corporate social responsibility yang dilaporkan (Hidayat, 2007). 
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Dalam mengestimasi produktivitas perusahaan digunakan instrumen estimasi 

Return on Asset (ROA).   Indikator keuangan yang menggambarkan kapasitas 

perusahaan untuk menciptakan keuntungan dari semua sumber daya dalam 

perusahaan merupakan gambaran mengenai return on asset. Semakin besar rasio 

ini, semakin baik, mengingat manajemem dapat menghasilkan keuntungan yang 

maksimal dari sumber daya yang dimiliki (Pearce dan Robinson, 2008). 

Menunjukkan tingkat produktivitas suatu perusahaan merupakan dasar 

pemanfaatan rasio ini. Tingkat profitabilitas yang signifikan dalam perusahaan 

akan membangun keseriusan antar perusahaan. Perusahaan akan membuka jalur 

atau cabang baru karena menghasilkan keuntungan tinggi, maka perusahaan akan 

lebih sering meningkatkan spekulasi atau membuka usaha baru yang diidentifikasi 

dengan perusahaan induknya (Wirna, 2014). 

 

Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa rasio profitabilitas adalah rasio 

yang digunakan untuk mengukur kemampuan dan keberhasilan perusahaan dalam 

memperoleh laba yang hubungannya dengan penjualan, aktiva maupun investasi. 

Rasio profitabilitas dimaksudkan untuk mengukur efisiensi penggunaan aktiva 

perusahaan. Rasio profitabilitas (efisiensi dan kinerja keseluruhan) yaitu rasio 

untuk mengukur kinerja perusahaan secara keseluruhan dan efisiensi dalam 

pengelolaan aktiva, kewajiban dan kekayaan yang terdiri dari gross profit margin, 

operating profit margin, net profit margin, cash flow margin, ROA, ROE dan cash 

return on asset (Fraser 2008). 
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2.1.7  Leverage 

Hubungan antara kewajiban perusahaan terhadap modal dan sumber daya 

yang dimiliki perusahaan adalah indikator keuangan yang digambarkan oleh 

leverage. Rasio leverage menunjukan resiko yang dihadapi perusahaan dan 

menggambarkan sumber dana operasional dari aset kerja yang digunakan oleh 

perusahaan.  Menggambarkan sejauh mana perusahaan dibiayai oleh pihak luar 

atau hutang dengan modal menggambarkan kemampuan perusahaan merupakan 

gambaran dari rasio leverage (Harahap, 2013). 

 

Rasio leverage adalah rasio hutang terhadap modal suatu perusahaan. Semakin 

tinggi rasio ini menunjukkan kewajiban yang berlebihan, yang menunjukkan 

kemungkinan perusahaan tidak dapat menghasilkan gaji atau laba yang memadai 

untuk memenuhi komitmen kewajibannya.  Rasio leverage menggambarkan 

sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan kewajiban. Jika suatu perusahaan 

tidak memiliki leverage factor berarti perusahaan tersebut bekerja secara ideal 

dengan memanfaatkan modal sendiri dalam kegiatan operasionalnya. Semakin 

rendah rasio ini semakin baik, mengingat untuk keamanan pihak luar idealnya 

ukuran modal sendiri lebih besar daripada kewajiban, atau mungkin setara (Van 

Horne dan Wachowicz diuraikan oleh Quratul'ain Mubarokah, 2012). 

 

Financial leverage diukur menggunakan tingkat persentase total kewajiban 

terhadap ekuitas perusahaan dalam suatu periode yang disebut Debt to Equity 

Ratio (DER). DER menggambarkan struktur modal dan daya tampung perusahaan 

untuk mencukupi setiap kewajiban yang diarahkan oleh sebagian dari modalnya 

sendiri yang dipakai untuk memenuhi kewajiban (Wirna, 2014). 
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2.2     Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 

No Nama peneliti Judul penelitian Hasil penelitian 

1 Novita 

Indrawati (2009) 

Pengungkapan 

Corporate Social 

Responsibility (CSR)  

dalam Laporan 

Tahunan dan 

Pengaruh Political 

Visibility  dan 

Economic 

Performance 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

political visibility dan 

economic performance 

perusahaan berpengaruh 

positif terhadap 

pengungkapan CSR,  

2 Amaryllis Sari 

Kartika dan Etna 

Nur Afri 

Yuyetta (2020) 

Pengaruh Kinerja 

Lingkungan, Dewan 

Komisaris, Leverage, 

dan Political Visibility  

Terhadap 

Pengungkapan 

Corporate Social 

Responsibility di 

Indonesia 

  

Hasil penelitian 

menunjukkan kinerja 

lingkungan berpengaruh 

terhadap CSR, ukuran 

dewan komisaris 

berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR, 

leverage tidak 

berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR, 

ukuran perusahaan 
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berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR, dan 

tipe industri tidak 

berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR. 

3 Restu Agusti 

(2006) 

Pengaruh Economic 

Performance dan 

Political Visibility 

Terhadap 

Pengungkapan 

Corporate Social 

Responsibility 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

economic performance 

yang diwakili return 

industri 

berpengaruh terhadap 

CSR. Political visibility 

yang diwakili 

ukuran dan tipe 

perusahaan berpengaruh 

positif  terhadap 

pengungkapan informasi 

lingkungan.  

4 

 

Subagio (2016) Pengaruh Political 

Visibility, Leverage, 

dan Kepemilikan 

Saham Institusional 

Terhadap 

Pengungkapan 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

political visibility,  

leverage berpengaruh 

positif 

terhadap pengungkapan 
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Corporate Social 

Responsibility 

 

corporate social 

responsibility perusahaan, 

sedangkan kepemilikan 

saham 

institusional tidak 

berpengaruh positif 

terhadap corporate social 

responsibility perusahaan. 

5 Ni Made Yuli 

Kusuma Dewi 

dan I Gst Ngr 

Agung Suaryana 

(2014) 

Pengaruh Struktur 

Kepemilikan dan 

Political Visibility 

pada Luas 

Pengungkapan 

Corporate Social 

Responsibility 

  

Hasil penelitian ini 

menggambarkan 

kepemilikan institusional  

secara positif 

mempengaruhi tingkat 

pengungkapan kewajiban 

sosial perusahaan dan 

perusahaan yang memiliki 

political visibility besar 

(high profile) 

mengungkapkan lebih 

banyak kewajiban sosial 

perusahaan daripada 

perusahaan dengan 

political visibility rendah 

(low profile). Kepemilikan 
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manajerial tidak 

berpengaruh pada tingkat 

pengungkapan kewajiban 

sosial perusahaan. 

6 Andi Affandi 

dan Nur Diana 

(2016) 

Kinerja Keuangan, 

Political Visibility, 

Ketergantungan pada 

Hutang Terhadap 

Pengungkapan 

Tanggung Jawab 

Sosial Perusahan 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa kinerja 

keuangan, political 

visibility, dan 

ketergantungan pada 

hutang berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan 

tanggung jawab sosial 

perusahaan 

7 Firda Ayu 

Wahyuni, Nur 

Hidayati, M. 

Cholid Mawardi  

(2019) 

Pengaruh Kinerja 

Keuangan, Political 

Visibility, dan 

Ketergantungan pada 

Hutang Terhadap 

Pengungkapan 

Tanggung Jawab 

Sosial Perusahaan 

(Studi pada 

Perusahaan LQ45 di 

Bursa Efek Indonesia) 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa kinerja 

keuangan dan political 

visibility berpengaruh 

positif terhadap 

pengungkapan tanggung 

jawab sosial perusahaan, 

sedangkan ketergantungan 

terhadap hutang 

berpengaruh negatif 

terhadap pengungkapan 
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tanggung jawab sosial 

perusahaan. 

8 Rita Anugerah, 

Ronald 

Hutabarat, W. 

Faradilla (2010) 

Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Leverage, 

dan Profitabilitas 

terhadap 

Pengungkapan 

Tanggung Jawab 

Sosial Perusahaan 

pada Perusahaan 

Manufaktur yang 

Listing di BEI. 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa ukuran 

perusahaan dan 

profitabilitas berpengaruh 

positif terhadap 

pengungkapan tanggung 

jawab sosial perusahaan, 

sedangkan variabel 

leverage berpengaruh 

negatif terhadap 

pengungkapan tanggung 

jawab perusahaan. 

9 Eddy Rismanda 

Sembiring 

(2003). 

Kinerja Keuangan, 

Political Visibility, 

Ketergantungan pada 

Hutang, dan 

Pengungkapan 

Tanggung Jawab 

Sosial Perusahaan 

 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

political visibility 

berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan 

tanggung jawab sosial 

perusahaan, sedangkan 

kinerja keuangan  dan 

ketergantungan pada 

hutang berpengaruh 
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negatif terhadap 

pengungkapan tanggung 

jawab sosial perusahaan 

10 Christa Evandini 

(2014) 

Faktor-Faktor yang 

Berpengaruh 

Terhadap 

Pengungkapan 

Tanggung Jawab 

Sosial Perusahaan 

Manufaktur yang 

Terdaftar di BEI 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

variabel 

ukuran dewan komisaris, 

ukuran perusahaan, 

leverage berpengaruh 

secara 

signifikan terhadap 

pengungkapan CSR, 

sedangkan variabel 

profitabilitas, 

kepemilikan saham publik, 

pertumbuhan perusahaan 

tidak mempunyai 

pengaruh 

signifikan terhadap 

pengungkapan CSR 

perusahaan. 
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2.3    Pengembangan Hipotesis  

2.3.1 Pengaruh Political visibility terhadap Pengungkapan Corporate   

Social   Responsibility  

Biaya yang muncul terkait aspek politik dalam pengungkapan CSR 

perusahaan disebut dengan political visibility (Tatang, 2002).  Perspektif 

kecemasan, ketegangan politik dari masyarakat, lingkungan, dan pemerintah dari 

aktivitas operasinal perusahaan merupakan biaya ekternal yang dikeluarkan 

perusahaan terkait aspek politik (Mills et al., 2010). Jika semakin tinggi political 

visibily yang dihadapi perusahaan, maka teknik pembukuan yang dipilih manager 

yaitu teknik yang dapat menghasilkan laba saat ini lebih rendah daripada laba 

masa depan. Akibatnya, political visibility yang dihadapi semakin tinggi maka 

semakin besar biaya yang akan dikeluarkan perusahaan untuk mengungkapkan 

informasi kegiatan sosialnya maka laba yang dilaporkan akan lebih rendah. 

Political visibility suatu operusahaan umumnya diukur dengan size yang lebih 

besar, sistematis pasar yang tinggi, dan kekuatan modal yang lebih besar. Ukuran 

perusahaan biasanya telah digunakan sebagai proxy untuk political visibility 

(Watts dan Zimmerman, 1990). 

 

A. Ukuran Perusahaan (Size) 

Ukuran perusahaan biasanya telah digunakan sebagai proxy untuk political 

visibility (Watts dan Zimmerman 1990).  Ukuran perusahaan dipandang menjadi 

proxy untuk mengukur biaya dan laba yang akan didapatkan oleh perusahaan 

akibat dari pengungkapan yang dilakukan (Ball dan Foster, 1982). Perusahaan 

besar sebagian besar merencanakan biaya yang akan ditimbulkan dari kegiatan 
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pengungkapan sosial (political visibility), menyiapkan informasi sosial dan 

merencanakan risiko yang detail. Perusahaan besar memperoleh keuntungan yang 

lebih tinggi, dibuktikan dengan aktivitas yang dilakukan memungkinkan 

perusahaan memperoleh manfaat melalui pengungkapan sosial yang membantu 

dan dapat memberikan fasilitas informasi kepada investor di pasar modal dari 

pada perusahaan kecil (Singhvi dan Desai, 1971 dalam Arcay dan Vazquez, 

2005). Kecenderungan perusahaan untuk membuat pengungkapan sukarela 

(voluntary disclosure) atau mandatory disclosure terkait pengungkapan CSR 

dapat dipengaruhi oleh ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan dapat diproxykan 

dari nilai total aset (Lim dan McKinnon 1993). Maka disusun hipotesis penelitian 

sebagai berikut: 

H1: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan 

corporate social responsibility pada Perusahaan Pertambangan yang 

terdaftar di BEI 

 

B. Jumlah Karyawan 

Selain ukuran, terdapat proxy lain yang muncul secara teoritis untuk memiliki 

hubungan langsung dengan political visibility yaitu proxy tambahan yang dipilih 

adalah jumlah karyawan yang dilaporkan perusahaan dalam laporan keuangannya.  

Whittred dan Zimmer (1990) menyarankan bahwa political visibility entitas 

sebagian dapat menjadi fungsi dari jumlah Karyawan. Seperti yang ditunjukkan 

sebelumnya, karyawan mewakili potensi sumber biaya politik untuk otoritas 

hukum. Dalam menggunakan jumlah karyawan sebagai proxy political visibility 

semakin besar jumlah karyawan, semakin besar otoritas hukum visibilitas kepada 
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serikat pekerja, masyarakat umum dan perwakilan terpilih mereka dalam 

pemerintahan. Proxy jumlah karyawan diukur sebagai berikut. Jumlah karyawan 

diukur sebagai jumlah dinyatakan dalam laporan tahunan pihak berwenang. (Lim 

dan McKinnon 1993). Maka disusun hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H2: Jumlah karyawan berpengaruh positif terhadap pengungkapan 

corporate social responsibility pada Perusahaan Pertambangan yang 

terdaftar di BEI. 

 

2.3.2 Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility 

 Kinerja perusahaan dan efisiensi dalam megelola aktiva, kewajiban dan 

kekayaan yang mencangkup gross profit margin, operating profit margin, net 

profit margin, cash flow margin, ROA, ROE dan cash return on asset secara 

keseluruhan diukur menggunakan rasio profitabilitas (Faser 2008). Return on 

Asset (ROA) merupakan instrumen dalam mengestimasi profitabilitas perusahaan. 

ROA adalah indikator keuangan yang menggambarkan kapasitas perusahaan 

untuk menciptakan keuntungan dari total aset perusahaan. Semakin besar rasio ini, 

semakin baik dengan alasan bahwa manajemen perusahaan dapat menciptakan 

keuntungan yang maksimal dari sumber daya yang dimiliki (Pearce dan Robinson 

2008). Maka disusun hipotesis sebagai berikut: 

H3:  Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan corporate 

social responsibility pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar 

di BEI. 
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2.3.3 Pengaruh Leverage terhadap Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility 

Rasio leverage merupakan rasio keuangan yang menggambarkan hubungan 

kewajiban terhadap modal dan sumber daya yang dimiliki perusahaan. Sumber 

dana operasi yang digunakan oleh perusahaan, risiko yang dihadapi oleh 

perusahaan, dan sejauh mana perusahaan dibiayai oleh kewajiban atau pihak luar 

dengan kapasitas perusahaan yang digambarkan oleh modal digambarkan oleh 

rasio leverage (Harahap, 2013). 

 

Financial leverage diestimasi dengan persentase dari total kewajiban terhadap 

ekuitas perusahaan dalam suatu periode yang disebut dengan Debt to Equity Ratio 

(DER). Kapasitas perusahaan untuk melengkapi setiap komitmennya seperti yang 

ditunjukkan oleh sebagian dari modalnya sendiri yang digunakan untuk 

membayar kewajiban dan struktur modal yang dimiliki perusahaan dicerminkan 

oleh DER (Wirna, 2014). Maka diajukan hipotesis sebagai berikut: 

H4: Leverage berpengaruh negatif terhadap pengungkapan corporate 

social responsibility pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar 

di BEI. 

 

2.4 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan paparan teori di atas, maka penelitian ini ingin mengetahui 

motivasi perusahaan terkait dengan informasi CSR yang diungkapkan dalam 

laporan tahunan dengan melihat beberapa faktor yang terbukti berdampak. Faktor-

faktor ini telah diuji dalam penelitian terdahulu dan menunjukkan berbagai hasil. 
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Political visibility, profitabilitas dan leverage adalah variabel yang akan diuji. 

Sebagai berikut model penelitian disusun: 

 

Gambar 2.1. Model Penelitian 

 

                                       H1 (+) 

                                                H2 (+) 

                                              H3 (+)  

                                            H4 (-) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

X1 Ukuran Perusahaan 

Jumlah Karyawan X2 

Y 
Pengungkapan 

Corporate Social 

Responsibility X3 Profitabilitas  

X4 Laverage 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1     Jenis Data dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. 

Sedangkan sumber data yang digunakan adalah data sekunder. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan, laporan 

keuangan, dan laporan CSR perusahaan yang tergolong industri pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2018 yang diperoleh dari 

setiap situs perusahaan. Data yang di dapat merupakan data panel yaitu berbagai 

informasi dari beberapa organisasi dengan selang waktu 2016-2018. Situs masing-

masing organisasi adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Perusahaan yang Tergolong Industri Pertambangan yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

No. Kode Nama Perusahaan Website 

1.  APEX PT. Apexindo Pratama Duta Tbk. www.apexindo.com 

2. ADRO PT. Adaro Energy Tbk. www.adaro.com 

3. ANTM PT. Aneka Tambang Tbk. www.antam.com 

4. ARII PT. Atlas Resources Tbk. www.atlas-coal.co.id 

5. BSSR PT. Baramulti Suksessarana Tbk. www.bssr.co.id 

6. BYAN PT. Bayan Resources Tbk. www.bayan.com.sg 

http://www.apexindo.com/
http://www.adaro.com/
http://www.antam.com/
http://www.atlas-coal.co.id/
http://www.bssr.co.id/
http://www.bayan.com.sg/
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7. PTBA PT. Bukit Asam Tbk. www.ptba.co.id 

8. BRMS PT. Bumi Resources Minerals Tbk. bumiresourcesminerals.com 

9. BUMI PT. Bumi Resources Tbk. www.bumiresources.com 

10. DFKT PT. Central Omega Persada Tbk. www.centralomega.com 

11. CTTH PT. Citatah Tbk. www.citatah.co.id 

12. DEWA PT. Darma Henwa Tbk. www.ptdh.co.id 

13. DOID PT. Delta Dunia Makmur Tbk. Deltadunia.com 

14. ELSA PT. Elnusa Tbk. www.elnusa.co.id 

15. ENRG PT. Energi Mega Persada Tbk. www.emp.id 

16. GTBO PT. Garda Tujuh Buana Tbk. www.gtb.co.id 

17. SMMT PT. Golden Eagle Energy Tbk. www.go-eagle.co.id 

18. HRUM PT. Harum Energy Tbk. www.harumenergy.com 

19. INDY PT. Indika Energy Tbk. www.indikaenergy.co.id 

20. ITMG PT. Indo Tambangraya Megah Tbk. Itmg.co.id 

21. PSAB PT. J Resources Asia Pasifik Tbk. www.jresources.com 

22. MEDC PT. Medco Energi Internasional Tbk. www.medcoenergi.com 

23. MITI PT. Mitra Investindo Tbk. www.mitra-investindo.com 

24. RUIS PT. Radiant Utama Interinsco Tbk. Radiant.co.id 

25. ARTI PT. Ratu Prabu Tbk. www.ratuprabuenergi.com 

26. KKGI PT. Resource Alam Indonesia Tbk. www.raintbk.com 

27. SMRU PT. SMR Utama Tbk. Smrutama.com 

28. TINS PT. Timah Tbk. Timah.com 

29. INCO PT. Vale Indonesia Tbk. www.vale.com 

 

http://www.ptba.co.id/
http://www.bumiresources.com/
http://www.centralomega.com/
http://www.citatah.co.id/
http://www.ptdh.co.id/
http://www.elnusa.co.id/
http://www.emp.id/
http://www.gtb.co.id/
http://www.go-eagle.co.id/
http://www.indikaenergy.co.id/
http://www.jresources.com/
http://www.medcoenergi.com/
http://www.mitra-investindo.com/
http://www.ratuprabuenergi.com/
http://www.raintbk.com/
http://www.vale.com/
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3.2    Populasi dan Sampel 

Perusahaan yang termasuk dalam kategori industri pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016-2018 merupakan 

populasi dalam penelitian ini, sehingga diperoleh populasi sebanyak 29 

Perusahaan. Peneliti menggunakan Perusahaan yang termasuk dalam kategori 

industri pertambangan dibandingkan dengan perusahaan di industri lain yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam penelitian ini dikarenakan industri 

pertambangan adalah salah satu kategori high profile (Sembiring, 2005). Sehingga 

dalam pengelolaan atau dalam kegiatan operasionalnya berkaitan langsung dengan 

lingkungan, masyarakat dan sosial. 

 

Purposive sampling adalah metode yang digunakan dalam pemilihan sampel 

yang bertujuan untuk mendapatkan sampel yang mewakili kriteria yang 

ditentukan.  Kriteria sampel yang akan digunakan yaitu:  

1. Perusahaan yang termasuk dalam kategori industri pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016-2018.  

2. Perusahaan yang termasuk dalam kategori industri pertambangan tersebut 

menyajikan data lengkap dan mempublikasikan annual report selama 

periode 2016-2018.  

 

3.3 iMetode Pengumpulan Data 

Data sekunder merupakan data yang digunakan dalam penelitian ini yang 

diambil dari laporan tahunan, laporan keuangan, dan laporan CSR Perusahaan 

yang termasuk dalam kategori industri pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 



29 

 

 

Indonesia (BEI) pada tahun 2016-2018. Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. Metode dokumentasi 

adalah suatu metode pengumpulan data kualitatif dengan melihat atau 

menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau orang lain 

oleh subjek (Haris, 2010). Informasi yang didapat bersumber dari situs resmi 

masing-masing perusahaan yang termasuk dalam kategori industri pertambangan. 

 

3.4    Definisi Operasional Variabel Penelitian 

3.4.1     Variabel Dependen 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pengungkapan corporate social 

responsibility. Metode yang digunakan untuk menilai pengungkapan Corporate 

Social Disclosure adalah metode check list atau konten analisis laporan tahunan 

perusahaan berdasarkan aturan dari Global Reporting Initiative (GRI) yang 

mengacu pada penelitian Hanifa (2007). Alasan penggunaan aturan GRI ini 

karena GRI merupakan sistem pelaporan yang komprehensif dari kinerja CSR, 

serta kebanyakan perusahaan yang mengadopsi aturan GRI ini adalah perusahaan 

yang bergerak di bidang manufaktur, sumber daya alam, dan energi karena lebih 

banyak berhubungan dengan alam (Tanimoto dan Kenji, 2005). Hal tersebut 

sesuai dengan sampel yang diteliti dalam penelitian ini yaitu perusahaan 

pertmbangan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Jumlah item pengungkapan 

CSR menurut GRI G4 adalah 91 yang terdiri dari ekonomi (9 item), lingkungan 

(34 item), praktik tenaga kerja (16 item), hak manusia (12 item), sosial (11 item), 

dan tanggung jawab produk (9 item). CSRI dihitung dengan menggunakan rumus 

berikut: 
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𝐶𝑆𝑅𝑖 =
∑𝑥

𝑛
× 100% 

Keterangan: 

CSRi : Index pengungkapan 

 X  : Jumlah item yang diungkapkan perusahaan, 

 n  : Jumlah item pengungkapan CSR oleh GRI-G4, n = 91 

 

3.4.2   Variabel Independen 

Variabel independen adalah variabel yang diduga sebagai sebab yang 

mempengaruhi variabel lain, yaitu variabel dependen.  Ukuran perusahaan proxy 

untuk  political visibility, jumlah karyawan  proxy untuk  political visibility, return 

on asset proxy untuk profitabilitas,  dan debt to equity ratio proxy untuk leverage 

adalah variabel independen dalam penelitian ini. 

 

3.4.2.1 Political Visibility 

Biaya yang timbul dalam laporan pengungkapan yang diidentikkan dengan 

perspektif politik diistilahkan dengan political visibility (Tatang, 2002). Ukuran 

perusahaan biasanya telah digunakan sebagai proxy untuk political visibility 

(Watts dan Zimmerman 1990, pp. 139-140).  Selain ukuran, terdapat proxy lain 

yang muncul secara teoritis untuk memiliki hubungan langsung dengan political 

visibility proxy tambahan yang dipilih adalah jumlah karyawan yang dilaporkan 

perusahaan dalam laporan keuangannya.   
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Whittred dan Zimmer (1990, p. 35) menyarankan bahwa political visibility 

entitas sebagian dapat menjadi fungsi dari jumlah Karyawan. Seperti yang 

ditunjukkan sebelumnya, karyawan mewakili potensi sumber biaya politik untuk 

otoritas hukum. Dalam menggunakan jumlah karyawan sebagai proxy political 

visibility semakin besar jumlah karyawan, semakin besar otoritas hukum 

visibilitas kepada serikat pekerja, masyarakat umum dan perwakilan terpilih 

mereka dalam pemerintahan. 

 

A. Ukuran Perusahaan (Size) 

Ukuran perusahaan biasanya telah digunakan sebagai proxy untuk political 

visibility (Watts dan Zimmerman 1990). Ukuran perusahaan dipandang menjadi 

proxy untuk mengukur biaya dan laba yang akan didapatkan oleh perusahaan 

akibat dari pengungkapan yang dilakukan (Ball dan Foster, 1982). Perusahaan 

besar biasanya merencanakan biaya yang akan timbul akibat pengungkapan sosial 

(political visibility), menyiapkan informasi sosial dan merencanakan risiko yang 

detail. Perusahaan besar memperoleh keuntungan yang lebih tinggi, dibuktikan 

dengan aktivitas yang dilakukan memungkinkan perusahaan memperoleh manfaat 

melalui pengungkapan sosial yang membantu dan dapat memberikan fasilitas 

informasi kepada investor di pasar modal dari pada perusahaan kecil (Singhvi dan 

Desai, 1971 dalam Arcay dan Vazquez, 2005). Ukuran organisasi dapat 

mempengaruhi kecenderungan perusahaan untuk melakukan pengungkapan CSR 

antara pengungkapan sukarela (voluntary disclosure) dan mandatory disclosure. 

Ukuran perusahaan dapat diproxykan dari nilai total aset. Rumus menghitung 

Ukuran perusahaan (size) adalah sebagai berikut:  
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𝑼𝒌𝒖𝒓𝒂𝒏 𝑷𝒆𝒓𝒖𝒔𝒂𝒉𝒂𝒂𝒏 (𝒔𝒊𝒛𝒆) = 𝑳𝒏𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕 

B. Jumlah Karyawan 

Selain ukuran, terdapat proxy lain yang muncul secara teoritis untuk memiliki 

hubungan langsung dengan political visibility yaitu proxy tambahan yang dipilih 

adalah jumlah karyawan yang dilaporkan perusahaan dalam laporan keuangannya.  

Whittred dan Zimmer (1990) menyarankan bahwa political visibility entitas 

sebagian dapat menjadi fungsi dari jumlah Karyawan. Seperti yang ditunjukkan 

sebelumnya, karyawan mewakili potensi sumber biaya politik untuk otoritas 

hukum. Dalam menggunakan jumlah karyawan sebagai proxy political visibility 

maka semakin besar jumlah karyawan, semakin besar otoritas hukum visibilitas 

kepada serikat pekerja, masyarakat umum dan perwakilan terpilih mereka dalam 

pemerintahan. 

 

Proxy jumlah karyawan diukur sebagai berikut: jumlah karyawan diukur 

sebagai jumlah dinyatakan dalam laporan tahunan pihak berwenang. Dua ukuran 

digunakan karena dianggap bahwa kedekatan hubungan antara setiap ukuran dan 

variabel political visibility mungkin berbeda (Lim dan McKinnon 1993). Rumus 

menghitung Jumlah karyawan adalah sebagai berikut: 

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑲𝒂𝒓𝒚𝒂𝒘𝒂𝒏 = 𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒏𝒚𝒂𝒕𝒂𝒌𝒂𝒏 𝒅𝒂𝒍𝒂𝒎 𝒍𝒂𝒑𝒐𝒓𝒂𝒏 𝒕𝒂𝒉𝒖𝒏𝒂𝒏 

 

3.4.2.2 Profitabilitas 

Dalam mengestimasi profitabilitas perusahaan, digunakan instrumen estimasi 

Return on Asset (ROA). Indikator keuangan yang menggambarkan kapasitas 
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perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari total aset perusahaan disebut 

dengan return on asset. Semakin besar rasio ini semakin baik dengan alasan 

bahwa manajemen perusahaan dapat menghasilkan keuntungan maksimal dari 

aset yang dimiliki (Pearce dan Robinson 2008, hlm. 241). Untuk mengukur 

variabel profitabilitas dalam penelitian ini parameter yang digunakan adalah ROA 

yang merupakan indikator keuangan yang menjelaskan kemampuan perusahaan 

untuk memperoleh keuntungan dari total aset perusahaan. 

 

Rasio terpenting dan merupakan teknik analisis yang digunakan untuk 

mengukur tingkat efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan adalah analisis 

ROA. Kemampuan perusahaan memperoleh laba dengan menggunakan total aset 

yang dimiliki perusahaan setelah dikurang dengan biaya untuk membiayai aset 

tersebut diukur dengan analisis ROA.  Rumus menghitung ROA adalah sebagai 

berikut: 

𝑹𝑶𝑨 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝑺𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
× 𝟏𝟎𝟎% 

 

3.4.2.3 Leverage 

Rasio leverage merupakan rasio keuangan yang menggambarkan hubungan 

kewajiban perusahaan terhadap modal dan sumber daya yang dimiliki perusahaan. 

Sumber dana operasi yang digunakan oleh perusahaan, risiko yang dihadapi oleh 

perusahaan dan sejauh mana perusahaan dibiayai oleh kewajiban atau pihak luar 

dengan kapasitas perusahaan yang digambarkan oleh modal digambarkan oleh 

rasio leverage (Harahap, 2013).  
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Financial leverage diestimasi dengan persentase dari total kewajiban terhadap 

ekuitas perusahaan dalam suatu periode yang disebut dengan Debt to Equity Ratio 

(DER). Kapasitas perusahaan untuk melengkapi setiap komitmennya seperti yang 

ditunjukkan oleh sebagian dari modalnya sendiri yang digunakan untuk 

membayar kewajiban dan struktur modal yang dimiliki perusahaan dicerminkan 

oleh DER (Wirna, 2014). DER dirumuskan sebagai berikut: 

𝑫𝑬𝑹 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒅𝒆𝒃𝒕

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒆𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚
× 𝟏𝟎𝟎% 

 

3.5    Metode Analisis Data 

3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara umum mengenai 

karakteristik masing-masing variabel-variabel dalam penelitian yang dilihat dari 

nilai rata-rata (mean), maximum, dan minimum (Ghozali, 2016). Variabel-variabel 

yang diteliti dalam penelitian ini adalah perbandingan pengungkapan CSR indeks 

dan pengaruhnya terhadap political visibility (ukuran perusahaan dan jumlah 

karyawan), profitabilitas (ROA) dan leverage (DER) Perusahaan  yang tergolong 

kedalam industri pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Penjelasan variabel disajikan untuk mengetahui nilai mean, minimum, 

maksimum, dan standar deviasi dari variabel-variabel yang diteliti. 

 

 

 



35 

 

 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

3.5.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan menguji apakah dalam metode regresi, variabel 

dipenden dan variabel independen terdistribusi normal atau tidak (Ghozali, 2007). 

Ada dua metode yang digunakan dalam melakukan uji normalitas, dengan analisis 

grafik dan analisis statistik. Hal ini untuk mendeteksi data berdistribusi dengan 

normal atau tidak. Data yang berdistribusi normal atau mendekati normal adalah 

model regresi yang baik. 

 

3.5.2.2 Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian yang bermaksud menguji apakah dalam sebuah model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual pengamatan ke pengamatan merupakan 

tujuan dari uji heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas terjadi jika varian residual 

dari satu pengamatan ke pengamatan lain tetap.  Salah satu uji yang digunakan 

untuk mendeteksi adanya gejala heteroskedastisitas adalah uji white. Uji white 

meregresi kuadrat residual dengan variabel independen, variabel independen 

kuadrat, dan perkalian antar variabel independen (Ghozali, 2013).   

 

Hasil yang diperoleh dalam uji white adalah mengubah R kuadrat untuk 

menjadi c2, yang mana c2 = n x adjusted R square. Untuk mengambil keputusan 

dilihat hasil uji white jika c2 hitung < c2 tabel, dapat disimpulkan tidak terjadi 

heteroskedastisitas dalam penelitian. Tabel chi square dengan df (degree of 

freedom) digunakan untuk melihat c² tabel yaitu jumlah variabel independen 

dalam regresi auxiliary dan tingkat signifikansi 0,05 (Ghozali, 2013).  
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3.5.2.3 Uji Multikolinearitas (Multicollinearity) 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya gejala 

multikolinearitas pada hubungan antar variabel independen. Multikorelasi 

merupakan korelasi yang sangat tinggi atau sangat rendah yang terjadi dalam 

hubungan antar variabel bebas. Jika jumlah variabel independen lebih dari satu 

maka uji multikolinearitas perlu dilakulan (Sarjono dan Julianita, 2011). 

 

 Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas dapat digunakan beberapa 

cara, yaitu:  

1. Nilai R2 yang dihasilkan oleh pendugaan model regresi empiris yang 

sangat tinggi tetapi secara individual banyak variabel bebas tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. 

2. Menganalisis hubungan antara variabel bebas. Jika di antara variabel bebas 

terdapat korelasi yang cukup tinggi (lebih besar daripada 0,90), hal ini 

merupakan indikasi multikolinieritas.  

3. Multikolinieritas juga dapat dilihat dari nilai VIF (Variance Inflating 

Factor). Jika VIF < 10, tingkat kolinearitas dapat ditoleransi.  

 

Untuk melihat nilai tolerance dan VIF digunakan uji multikolinearitas dalam 

penelitian ini. Tidak terjadi multikolinearitas jika nilai Tolerance > 0,10 atau sama 

dengan VIF < 10. Terjadi gangguan multikolinearitas jika nilai Tolerance < 0.10 

dan VIF > 10.  
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3.5.2.4 Uji Autokorelasi  

 Uji autokorelasi adalah uji asumsi dalam regresi dimana variabel dependen 

tidak berkorelasi dengan dirinya sendiri (Idris, 2010). Uji Durbin-Watson 

digunakan untuk mengetahui apakah ada gejala autokorelasi. Gejala autokerelasi 

positif jika angka Durbin-Watson <-2, tidak ada gejala autokorelasi jika angka 

antara -2 sampai 2 dan gejala autokorelasi negatif jika angka Durbin- Watson >2. 

Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 3.2 

Klasifikasi Nilai d (D-W) 

Hipotesis Nol Keputusan Jika 

Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d<dl  

Tidak ada autokorelasi positif No Disicion dl≤d≤du  

Tidak ada autokorelasi negatif Tolak 4-dl<d<4  

Tidak ada autokorelasi negatif No Disicion 4-du≤d≤4-dl  

Tidak ada autokorelasi, positif atau negatif Tidak Ditolak du<d<4-du  

 

3.6 Uji Hipotesis 

3.6.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Sugiyono (2016) analisis regresi linier berganda merupakan regresi 

yang memiliki satu variabel dependen dan lebih dari dua variabel independen. 

Political visibility, profitabilitas, dan leverage merupakan variabel independen. 

Untuk variabel independen yaitu pengungkapan CSR. Dibentuk model regresi 

berganda untuk menguhi hipotesis yang telah disusun sebagai berikut:  
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a. Model 1: 

𝐶𝑆𝑅𝑖 =  𝑖𝛽0 + 𝛽1 𝑖𝑆𝑖𝑧𝑒 +  𝑖𝛽2 𝑖𝑅𝑂𝐴 𝑖 +  𝑖𝛽3 𝑖𝐷𝐸𝑅 𝑖 +  𝑖𝑒 

Keterangan: 

CSRi: indeks pengungkapan CSR 

Size   : political visibility, proksi Size 

ROA: profitabilitas, proksi ROA 

DER: leverage, proksi DER 

 

b. Model 2: 

𝐶𝑆𝑅𝑖 =  𝑖𝛽0 + 𝛽1 𝑖𝐽𝐾 +  𝑖𝛽2 𝑖𝑅𝑂𝐴 𝑖 +  𝑖𝛽3 𝑖𝐷𝐸𝑅 𝑖 +  𝑖𝑒 

Keterangan: 

CSRi: indeks pengungkapan CSR 

JK    : political visibility, proksi Jumlah Karyawan 

ROA: profitabilitas, proksi ROA 

DER: leverage, proksi DER 

 

3.6.2 Koefisien Determinasi (R2)  

Sejauh hubungan antara setidaknya tiga variabel atau lebih, ingin diketahui 

berapa besarnya persentase sumbangan setiap variabel X terhadap variasi (naik 

turunnya) Y secara bersama-sama. Koefisien determinasi berganda adalah ukuran 

persentase sumbangan dengan symbol R2 (Firdaus, 2011:130). Koefisien 

determinasi R2 merupakan ukuran yang menyebutkan seberapa baik garis regresi 

sampel cocok/sesuai dengan datanya. R2 menggambarkan persentase jumlah 
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variasi yang benar-benar dapat dijelaskan oleh garis regresi linearnya (Firdaus, 

2011).  

 

3.6.3 Uji Validitas Model (Uji  Statistik F)  

Uji validitas model (uji statistik F) atau uji goodness of fit menggambarkan 

apakah setiap variabel independen yang dimasukkan pada model memiliki suatu 

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Tahapan uji F sebagai 

berikut (Gujarati, 2003): 

1. Menentukan tingkat signifikansi dengan degree of freedom (df) 

2. Membandingkan hasil signifikan F dengan kriteria : 

a. Apabila nilai signifikan F > 0,05 menyiratkan bahwa model regresi 

dalam penelitian ini tidak memungkinkan untuk digunakan dalam 

penelitian. 

b. Apabila nilai signifikan F < 0,05 menyiratkan bahwa model regresi 

dalam penelitian ini memungkinkan untuk digunakan dalam penelitian.  

 

3.6.4 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik T) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing – masing variabel bebas 

terhadap Variabel terikat. Adapun yang harus dilakukan dalam uji ini adalah 

sebagai berikut (Gujarati, 2003): 

1. Ha tidak terdukung, yaitu apabila nilai signifikan t > 0,05 berarti variabel 

independen secara individual tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 
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2. Ha terdukung, yaitu apabila nilai signifikan t < 0,05, berarti variabel 

independen secara individual berpengaruh. 
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V. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh dari variabel Ukuran 

Perusahaan dan Jumlah Karyawan proxy untuk Political Visibility, Profitabilitas, 

Leverage terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 

perusahaan yang tergolong dalam industri pertambangan di Indonesia yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2018. Analisis regresi berganda 

sebagai alat analisis hipotesis dengan menggunakan Program IBM SPSS Statistics 

20 digunakan dalam penelitian ini. Merujuk pada hasil pengujian hipotesis dari 

variabel Ukuran Perusahaan dan Jumlah Karyawan proxy untuk Political 

Visibility, Profitabilitas, Leverage maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

A. Model 1 

1. Variabel independen Ukuran Perusahaan proxy untuk Political Visibility 

berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) pada perusahaan yang tergolong dalam industri 

pertambangan.  

2. Variabel independen Return on Asset proxy untuk Profitabilitas 

berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) pada perusahaan yang tergolong dalam industri 

pertambangan.  
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3. Variabel independen Debt to Equity Ratio proxy untuk Leverage tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) pada perusahaan yang tergolong dalam industri 

pertambangan.  

 

B. Model 2 

1. Variabel independen Jumlah Karyawan proxy untuk Political Visibility 

tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) pada perusahaan yang tergolong dalam industri 

pertambangan.  

2. Variabel independen Return on Asset proxy untuk Profitabilitas 

berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) pada perusahaan yang tergolong dalam industri 

pertambangan.  

3. Variabel independen Debt to Equity Ratio proxy untuk Leverage tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) pada perusahaan yang tergolong dalam industri 

pertambangan.  

 

5.2 Keterbatasan Penelitian  

Dalam penelitian ini memberikan bukti empiris mengenai Pengaruh Political 

Visibility, Profitabilitas Dan Leverage Terhadap Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) Studi Empiris pada Industri Pertambangan yang Terdaftar di 
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BEI Tahun 2016-2018, namun penelitian tersebut masih memiliki batasan 

penelitian, diantaranya: 

1. Penelitian ini terbatas hanya pada Industri Pertambangan yang Terdaftar di 

BEI Tahun 2016-2018, sehingga memungkinkan adanya perbedaan hasil 

dan kesimpulan jika ditambahkan jenis industri dan tahun penelitian. 

2. Tingkat Adjusted R2 yang rendah dari model yang diuji, untuk model 1 

diperoleh nilai 0.208 dalam penelitian ini menunjukan bahwa variabel 

penelitian yang digunakan hanya dapat menjelaskan sebesar 20.8%, 

sedangkan 79.2% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti. Untuk 

model 2 diperoleh nilai 0.169 dalam penelitian ini menunjukan bahwa 

variabel penelitian yang digunakan hanya dapat menjelaskan sebesar 

16.9%, sedangkan 83.1% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

Sehingga variabel penelitian yang digunakan kurang dapat menjelaskan 

pengaruhnya terhadap tingkat pengungkapan Corporate Social 

Responsibility perusahaan. 

3. Penelitian ini tidak dapat membuktikan pengaruh jumlah karyawan proxy 

untuk political visibility terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) perusahaan walaupun terdapat penelitian terdahulu 

yang telah menguji secara statistik. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang diberikan 

peneliti adalah sebagai berikut:  

1. Penggunaan sampel lembaga keuangan atau perusahaan sektor lain yang 

bergerak dalam industri  lain diharapkan dapat digunakan sebagai sampel 

untuk penelitian selanjutnya sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan 

dan perbandingan. 

2. Variabel-variabel lain yang dinilai lebih mampu untuk mempengaruhi 

pengungkapan Corporate Social Responsibility diharpkan dapat digunakan 

dalam penelitian selanjutnya. 
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